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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PANDAN WANGI
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) DALAM MEMBUNUH LARVA
NYAMUK Aedes aegypti

Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan di
Indonesia. Setiap tahun kasus DBD di Indonesia terus meningkat dan bahkan
dikhawatirkan makin merajalela dengan pemanasan gloBal. Pemberantasan larva
merupakan kunci strategi program pengendalian vekter di ruh dunia (Okumu et
al., 2007). Pemberantasan vektor DBD stadium pra rva) secara kimiawi
sudah banyak dilakukan tetapi bahan kimia
vektor DBD yang disebut larvasida dapat menye yamuk menjadi resisten.
Oleh karena itu, diperlukan bahan hayatigyang<be sebagai larvasida untuk
menggantikan peran larvasida untuk ikamyperan larvasida kimia sintetik.
Salah satu tumbuhan yang dapat di insektisida adalah adalah daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifo
berasal dari kandungan aktifn 8
adalah mengetahui efektivit dan wangi dalam membunuh larva Ae.
aegypti serta mengetahui kon n waktu efektif ekstrak daun pandan wangi
ti per satuan waktu.

Penelitian ini men kelompok uji yaitu kontrol, 300 ppm, 350 ppm,

400 ppm, 450 dan ppm. Masing-masing kelompok berisi 25 larva.
g Rali dengan waktu pengamatan kematian larva Ae. aegypti tiap

. Kelompok uji yang diujikan menggunakan rancangan
percobaan cak Lengkap (RAL), bila ada beda nyata dilanjutkan dengan
Duncan test “um elihat pengaruh berbagai perlakuan konsentrasi terhadap
mortalitas larva Ae. aegypti.

4 jam selg

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa saponin memiliki
potensi sebagai biolarvasida dilihat dari perbedaan hasil mortalitas larva yang sangat
jauh antara perlakuan kontrol dengan perlakuan berbagai konsentrasi saponin ekstrak
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.). Analisis data ANOVA
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada perbedaan konsentrasi. Konsentrasi
efektif ekstrak daun pandan wangi yang dapat membunuh larva Ae. aegyypti adalah
konsentrasi 500 ppm dengan waktu papar 4 jam dan tingkat kematian larva mencapai
93%.

Kata Kunci : Larvasida, Ae. aegypti, Pandanus amaryllifolius Roxb.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) sih menjadi masalah

flap tahun kasus DBD di Indonesia terus meningkat dan
bahkan dikhawatirkan makin merajalela dengan pemanasan global.
Pusat Informasi Departemen Kesehatan mencatat, jumlah kasus DBD
di Indonesia pada bulan Januari 2008 mencapai 8.765 kasus dengan 68
korban meninggal. Untuk mengatasi masalah penyakit DBD di
Indonesia telah puluhan tahun dilakukan berbagai pemberantasan

vektor, tapi hasilnya belum optimal.



Pemberantasan larva merupakan kunci strategi program
pengendalian vektor di seluruh dunia (Okumu et al., 2007).
Penggunaan insektisida sebagai larvasida dapat merupakan cara yang
paling umum digunakan oleh masyarakat untuk mengendalikan

pertumbuhan vektor tersebut.

Pemberantasan vektor DBD stadium pgadewasa (larva) secara
kimiawi sudah banyak dilakukan tetapi ia yang digunakan
untuk memberantas vekto isebut larvasida dapat
menyebabkan nyamukgme n. Oleh karena itu diperlukan

bahan hayati yang befpotensi agai larvasida untuk menggantikan

peran larvasida nggantikan peran larvasida kimia sintetik.

Salah tupdbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida

adalah daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)
ngandung insektisida berupa saponin. Adanya senyawa
saponin dalam daun pandan telah dibuktikan oleh Rohmawati (1995)
yang menyatakan bahwa kandungan kimia daun pandan wangi adalah
senyawa pahit berupa polifenol, flavonoid, saponin, minyak astiri dan
alkaloid. Berdasarkan hasil penelitian Hastuti (2008) diketahui bahwa,
saponin dan polifenol dapat menghambat bahkan membunuh larva

nyamuk, saponin dapat merusak membran sel dan mengganggu proses



metabolisme serangga sedangkan polifenol sebagai inhibitor

pencernaan serangga termasuk nyamuk Anopheles aconitus.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi
Susanna et al., konsentrasi tertinggi yang dapat membunuh larva

Aedes aegypti adalah 2500 ppm yaitu dapat membunuh 55,55%.

Kematian larva sebesar 55,55% menurut Prijéno (1994) belum dapat

1.2. Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang dapat dirumuskan

pernyataan penelitian sebagai berikut :

a. Apakah ada pengaruh ekstrak daun pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius Roxb.) terhadap kematian larva Ae. aegypti?



1.3.

1.4.

b. Berapakah nilai LCsy dan LCyy ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap larva Ae. aegypti dalam

24 jam setelah perlakuan?

c. Bagaimana efektivitas ekstrak daun pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius Roxb.) sebagai biolarvasida berdasarkan waktu?

Tujuan

a. Mengetahui pengaruh ek ndan wangi (Pandanus

tian larva nyamuk Ae. aegypti.

amaryllifolius Roxb.)

ECqy ekstrak daun pandan wangi

getahui pengaruh efektivitas ekstrak daun pandan wangi
danus amaryllifolius Roxb.) sebagai biolarvasida berdasarkan

waktu.

Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi
tentang efektivitas ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) sebagai larvasida, dan dapat diaplikasikan oleh

masyarakat untuk membasmi nyamuk Ae. aegypti dalam usaha



menurunkan angka kejadian demam berdarah dengue di Indonesia.
Serta menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan

perbandingan bagi penelitian yang lebih luas dan lebih dalam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amagyllifolius Roxb.) terbukti

memberikan pengaruh kematian terhad . aegypti.

2. Nilai LCsy pada pengujian dan wangi memperoleh

nilai sebesar 341.316 ppm dan bo sebesar 356.111 ppm.

. Efektivitas ekstr n wangi (Pandanus amaryllifolius

cepat dalam membunuh larva Ae. aegypti.

akukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan isolasi

nyawa aktif yang diduga memiliki potensi sebagai biolarvasida.

2. Perlu dilakukan formulasi bentuk sediaan larvasida yang lebih mudah

untuk diaplikasikan.
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